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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan gradasi seragam dan gradasi
menerus terhadap kuat tekan beton. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara gradasi
menerus dan gradasi seragam. Dalam penelitian ini digunakan ukuran agregat 12,5 mm untuk
gradasi seragam sedangkan gradasi menerus digunakan agregat ukuran 4,75-25 mm. Pengujian ini
dilakukan pada umur perawatan 3 hari, 7 hari dan 28 hari, dengan dimensi benda uji silinder 15 x 30
cm, setiap perbandingan dibuat dengan 15 benda uji dimana jumlah keseluruhan sebanyak 30 benda
uji. Hasil analisa menunjukan bahwa gradasi menerus memiliki kuat tekan lebih tinggi dari kuat
tekan gradasi seragam, hal ini dapat dilihat pada kuat tekan rata-rata beton menggunakan gradasi
menerus pada umur 28 hari adalah 207,76kg/cm? sedangkan kuat tekan rata-rata beton
menggunakan gradasi seragam kuat tekan pada umur 28 hari adalah 181,22kg/cm?. Kuat tekan
beton gradasi menerus mengalami peningkatan kuat tekan dari kuat tekan yang direncanakan
sebesar3,88%, sedangkan gradasi seragam mengalami penurunan kuat tekan dari kuat tekan yang
direncanakan sebesar 9,39%.
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A. PENDAHULUAN

Beton terbentuk dari campuran
agregat halus, agregat kasar, semen dan air
dengan  perbandingan  tertentu.  Beton
merupakan suatu bahan konstruksi yang
banyak digunakan pada pekerjaan struktur
bangunan di Indonesia karena banyak
keuntungan yang diberikan, antara lainbahan
pembentuknya yang relatif mudah diperoleh,
mudah dibentuk, mampu memikul beban
berat, relatif tahan terhadap temperatur yang
tinggi, serta biaya pemeliharaan yang kecil
dibanding umur pemakainnya.

Kuat tekan beton dipengaruhi oleh
jenis bahan penyusunnya. Sifat material
penyusun yang cukup berperan adalah gradasi
agregat penyusun. Gradasi butiran
dapatmempengaruhi hasil mutu beton.Gradasi
yang seragam atau diameter agregat yang sama
dibanding dengangradasi agregat menerus
yangmempunyai diameter berbeda
akanmempunyai kepadatan yang berbedapula.

Dari latar belakang dan permasalahan
inilah penulis tertarik untuk mengetahui sifat
fisik agregat dan mengetahui kekuatan beton

yang dicapai dengan menggunakan gradasi
seragam dan gradasi menerus.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Umum Beton

Beton merupakan bahan konstruksi
yang sangat banyak digunakan dalam struktur
sebuah bangunan. Contohnya digunakan
sebagai kolom, balok, dinding, atap atau
pondasi. Selain pada bangunan, beton juga Kini
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti
pembuatan jalan raya, bendungan, jembatan
dan lain-lain. Masing-masing komponen
tersebut perlu dipelajari sebelum mempelajari
beton secara keseluruhan. Perencana dapat
mengembangkan pemilihan material dengan
komposisi yang layak untuk menghasilkan
beton yang efisien, memenuhi kekuatan yang
disyaratkan oleh perencana dan memiliki
pelayanan yang handal (serviceability).

2. Keunggulan dan Kelemahan Beton
a. Kelebihan dari beton adalah :

1) Dapat dengan mudah dibentuk
sesuai dengan kebutuhan
konstruksi.

2) Mampu memikul beban yang berat
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3) Tahan terhadap temperatur yang
tinggi.

4) Biayaperawatan/pemeliharaan
kecil.

b. Kekurangan dari beton adalah :

1) Bentuk yang telah dibuat sulit
untuk diubah.

2) Pelaksanaanpekerjaan
membutuhkanketelitian
tinggi.

3) Berat.

4) Daya pantul suara yang besar.

yang

3. Material Penyusun Beton

Untuk mengetahui dan memahami
perilaku beton maka diperlukan pengetahuan
tentang karakteristik masing-masing
komponen pembentuknya. Kekuatan,
keawetan dan sifat beton yang lain tergantung
pada sifat-sifat bahan dasar pembentuknya,
nilai perbandingan bahan-bahan tersebut, cara
pengadukkan maupun cara pengerjaan selama
penuangan beton, cara pemadatan dan cara
perawatan selama proses pengerasan. Adapun
material penyusun beton adalah :

a. Semen
Semen Portland adalah semen
hidrolis yang dihasilkan dengan cara
menghaluskan  kliner, yang terutama
terdiri dari silikat-silikat kalsium yang
bersifat hidrolis, dan gibs sebagai bahan
pembantu atau bahan tambah (SK-SNI-S-
04-1989-F).
b. Air
Pembuatan beton memerlukan air
untuk  reaksi kimia semen yang
memungkinkan untuk terjadinya
pengikatan dan pengerasan.Air juga
berfungsi untuk membasahi agregat dan
memudahkan pengerjaan beton.Air yang
digunakan harus memenuhi syarat agar
diperoleh beton yang baik.
c. Agregat
1) Agregat halus
Agregat halus (pasir) adalah
mineral alami yang berfungsi sebagai
bahan pengisi dalam campuran beton
yang memiliki ukuran butiran kurang
dari 5 mm atau lolos saringan no.4
dan tertahan pada saringan no.200.

Tabel 1.Gradasi ideal saringan agregat halus

Diameter Persen Lolos Gradasi Ideal
Saringan (%) (%)
(mm)
9,5 100 100
4,75 95 - 100 97,5
2,36 80 - 100 90
1,18 50 -85 67,5
600 pm 25-60 42,5
300 um 5-30 17,5
150 um 0-10 5

Sumber : ASTM C 33/ 03

Tabel 2. Gradasi agregat halus

Lubang Persentase Berat Butir yang Lewat
Ayakan Ayakan
Daerah | Daerah Daerah Daerah
(mm) I 1 v
10 100 100 100 100
48 90-100 | 90-100 | 90-100 | 95-100
2,4 60 — 95 75-100 | 85-100 | 95-100
1,2 30-70 55-90 75-100 | 90-100
0,6 15-34 35-59 60— 79 80— 100
0,3 5-20 8-30 12 - 40 15-50
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

Sumber : Buku Teknologi Beton (Ir. Tri Mulyono, M)

Keterangan :

Daerah | = Pasir Kasar
Daerah 11 = Pasir Agak Kasar
Daerah 11l = Pasir Halus
Daerah IV = Pasir Agak Halus

2) Agregat Kasar

Agregat kasar adalah agregat
yang berukuran lebih besar dari 5
mm, sifat yang paling penting dari
suatu agregat kasar adalah kekuatan
hancur dan ketahanan terhadap
benturan yang dapat mempengaruhi
ikatannya dengan pasta semen,
prioritas dan karakteristik penyerapan
air yang mempengaruhi daya tahan
terhadap proses pembekuan waktu
musim dingin dan agresi kimia, serta
ketahanan terhadap penyusutan.

Tabel 3.Gradasi ideal saringan agregat kasar

2{!1??213?5 Persen Lolos Gradasi Ideal
(mm) (%) (%)
25 100 100
19 90 - 100 95
12,50 - -
9,50 20-55 375
4,75 0-10 5
2,36 0-5 2,5

Sumber : ASTM C 33/ 03
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Tabel 4.Gradasi agregat kasar

Tabel 6. Persyaratan gradasi untuk agregat
pada beton berbobot normal (ASTM C-33)

Lubang Persen Berat Lewat Ayakan Besar Butir
Ayakan Maksimu
(mm) 40 mm 20 mm 12,5 mm
40 95-100 100 100
20 30-70 95 - 100 100
12,5 - - -
10 10-35 25-55 40-85
48 0-5 0-10 0-10

Sumber : Buku Teknologi Beton (Ir. Tri Mulyono, MT)

4. Gradasi Agregat

Tri Mulyono, mendefinisikan gradasi
agregat adalah distribusi ukuran agregat.
Distribusi ini dapat dibedakan menjadi tiga
yaitu gradasi sela (gap grade), gradasi
menerus (continous grade), dan gradasi
seragam (uniform grade). Untuk mengetahui
gradasi tersebut dilakukan pengujian melalui
analisa ayak sesuai dengan standar dari BS
812, ASTM C-33, C136, ASTO T.27 ataupun
Standar Nasional Indonesia. Beberapa ukuran
saringan yang digunakan untuk mengetahui
gradasi agregat dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Ukuran saringan standar agregat
untuk campuran beton

Persentase Lewat
Ukuran Agregat Kasar
Saringa
standar | No.4 | N4 | Noa | No.4 | Agregat
Amerika | Sampa S_almpa Sampa | Sampa Halus
(i) izin | '3 | itin | i3/4in
2 95-100 100 - -
1% - 95-100 100 -
1 25-70 - 95-100 100 -
Ya - 35-70 90-100 -
Y2 10-30 - 25-60 - -
3/8 - 10-30 20-55 100
No. 4 0-5 0-5 0-10 0-10 95-100
No. 8 0 0 0-5 0-5 80-100
No. 16 0 0 0 0 50-85
No0.30 0 0 0 0 25-60
No. 50 0 0 0 0 10-30
No. 100 0 0 0 0 2-10
Sumber : Buku Beton Bertulang (Dr. Edwar G. Nawy,
P.E)
a. Gradasi sela

grafiknya.

Jika salah satu atau
ukuran butir atau fraksi pada satu set
ayakan tidak ada, maka gradasi ini akan
manunjukan satu garis horizontal dalam

lebih dari

Standar ASTM British Standar
1SO E11 Standard | 5o an
BS -812
(BS.410,
mm Mm 1976) mm
(mm)
128 100 - -
64 90 - -
- 75 75 -
- 63 63 63
- 50 50 -
32 37,5 37,5 315
- 25 28 -
16 19 20 16
- 12,5 14 -
8 9,5 10 8
4 4,75 5,0 4
2 2,36 2,36 2
1 1,18 1,18 1
500 pm 600 pm 600 pm 500 pm
250 pm 300 pm 300 pm 250 pm
125 pm 150 pm 150 pm -
62 um 75 um 75 um -

Sumber : Buku Teknologi Beton (Ir. Tri Mulyono, MT)

Gambar 1. Gradasi sela (gap gr de

b. Gradasi Menerus

Didefinisikan jika agregat yang
semua ukuran butirnya ada dan
terdistribusi dengan baik.Agregat ini lebih
sering dipakai dalam campuran beton.
Untuk mendapatkan angka pori yang kecil
dan kemampatan yang tinggi sehingga
terjadi interlocking yang baik, campuran
beton membutuhkan variasi ukuran butir
agregat. Dibandingkan dengan gradasi
sela atau seragam, gradasi menerus adalah
yang paling baik. Susuna gradasi menerus
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Gradasi
grade)

menerus (continous
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c. Gradasi Seragam

Agregat yang mempunyai ukuran
yang sama didefinisikan sebagai agregat
seragam. Agregat ini terdiri dari batas
yang sempit dari ukuran fraksi, dalam
diagram terlihat garis yang hampir
tegak/vertikal.Agregat dengan gradasi ini
biasanya dipakai untuk beton ringan yaitu
jenis beton tanpa pasir (nir-pasir), atau
untuk mengisi agregat dengan gradasi
sela, atau untuk campuran agregat yang
kurang baik atau tidak memenuhi syarat.
Susunan gradasi seragam dapat dilihat
pada gambar 3.

Gambar 3. Gradasi seragam (uniform grade)

5. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas
Beton

Untuk memahami dan mempelajari
elemen gabungan diperlukan pengetahuan
untuk mengetahui karakteristik dari masing-
masing elemen. Beton dihasilkan dari
sekumpulan interaksi mekanis dan Kkimiawi
sejumlah material pembentukan. Dengan
demikian perlu dibicarakan fungsi dari
masing-masing komponen tersebut. Penelitian
komponen yang lain dan komposisinya akan
menghasilkan batas efisien, dan memenuhi
kekuatan yang disyaratkan perencana.

Berikut ini akan dibahas lebih luas
tentang faktor yang menentukan terhadap
kualitas beton. Pertama, kualitas beton, cara
menakar dan  mencampur, dan cara
pelaksanaan pekerjaan.

6. Perencanaan Adukan Beton

Ada beberapa metode untuk
merencanakan campuran beton, antara lain SK
SNI T-15-1990-03 metode DOE (Departement
of Environment) dari Inggris, metode JIS dari
Jepang dan metode ACI (American Concrete
Institute) dari Amerika.

Langkah-langkah dalam perhitungan
perencanaan beton sesuai dengan SNI 03-
2834-1993 adalah sebagai berikut :

a. Penetapan kuat tekan beton yang
disyaratkan (f’c) pada umur tertentu.

1) Kuat tekan beton yang disyaratkan

ditetapkan sesuai dengan

persyaratan perencanaan struktur
dan kondisi setempat.
2) Penetapan nilai deviasi standar

(Sd)

a) Mutu pengendalian
pelaksanaan pencampuran
beton.

Tabel 7. Mutu pelaksanaan pekerjaan diukur
dengan deviasi standar

Volume Pekerjaan Mutu Pelaksanaan
; Dapat
Satuan Baik - U

Ukuran (m?) Sekali Baik Diterima

Kecil <1000 45<S<55 | 55<S<65 65<S< 85
Sedang 1000- 35<S<45 | 45<S<5 | 55<S<75

3000
Besar >3000 25<S<35 | 35<S<5 | 45<S<65

Sumber : Buku Teknologi Beton (Ir. Tri Mulyono, MT)

b) Volume  pekerjaan (m3)
semakin besar akan
menghasilkan standar deviasi
yang kecil.

Tabel 8. Deviasi standar (MPa)

Tingkat pengepdallan S (MPa)
mutu pekerjaan

Memuaskan 2,8
Sangat Baik 3,5
Baik 4,2
Cukup 5,6
Jelek 7,0
Tanpa Kendali 8,4

Sumber : Buku Teknologi Beton (Ir. Tri Mulyono, MT)

b. Pehitungan nilai tambah.

Perhitungan nilai tambah dapat
dihitung dengan persamaan 1 sebagai
berikut :

M=K x Sd ...(1)
Keterangan :
M = Nilai tambah (Mpa)
K =164

Sd = Standar deviasi
c. Menetapkan kuat tekan rata-rata yang
direncanakan.
Kuat tekan rata-rata dapat dihitung
dengan persamaan 2 sebagai berikut :
fer=fc+M ...(2)
Keterangan :
f’cr = Kuat tekan rata-rata (MPa)
f’c = Kuat tekan yang disyaratkan
(Mpa)
M = Nilai tambah
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d. Penetapan jenis agregat.
e. Mencari faktor air semen (FAS)

Tabel 9. Perkiraan kekuatan tekan beton
(MPa) dengan FAS 0,5 dan agregat kasar.

. Kekuatan Tekan
Jenis Jenis (Mpa) Pada Umur | Bentuk
s Agregat (Hari) Benda
emen Kasar UJI
3 7 28 | 91
Semen Batu
Portland | Alami | 17 | 23 | 33 | 40
tipe |
s::ﬁgn Batu Slinder
tahan | pecan | 19 | 27 | 37 | 45
sulfat
tipe 11,V
Batu 21 | 28 38 44
Semen | Alami
Pprtland Baiu =133 22 [ 8 Slinder
tipe 111
Pecah

Sumber : SNI.T-15-1990-03:6
f.  Penentuan nilai kadar air bebas.

Tabel 10. Penentuan nilai kadar air bebas

Besar Slump (mm)
Ukuran .
Kerikil | M
Maks Batuan | 0-10 | 10-30 | 30-60 | 60— 80
(mm)
Alami 150 180 205 225
10 Batu 180 205 230 250
Pecah
Alami 135 160 180 195
20 Batu 170 190 210 225
Pecah
Alami 115 140 160 175
40 Batu 155 175 190 205
Pecah

Sumber: SNI 03-2834-1993

g. Perhitungan jumlah semen yang
dibutuhkan
Kadar atau jumlah semen dapat
dihitung dengan persamaan 3 sebagai
berikut :

Kadar Air Bebas
Kadar semen = - ...(3)
Faktor Air Semen

h. Berat Jenis Relatif Agregat

1) Berat jenis agregat campuran
dapat di hitung  dengan
persamaan 4 sebagai berikut :

Bj camp = (P/100) x Bj Ag halus

+ (K/100) x Bj Ag Kasar .. .(4)

Keterangan :

Bj Ag = Berat jenis agregat

campuran
Bj Ag Halus = Berat jenis agregat
halus
Bj Ag Kasar = Berat jenis agregat
Kasar
P = Persentase agregat
halus
K = Persentase agregat
kasar
2) Berat jenis agregat halus dan
agregat kasar diperoleh dari hasil
data uji, apabila tidak tersedia
dapat dipakai nilai sebesar 2,5
untuk agregat tidak pecah dan 2,6
atau 2,7 untuk agregat pecah.
i.  Penentuan berat jenis beton segar
J.  Koreksi campuran beton untuk
pelaksanaan
Koreksi campuran beton untuk
pelaksanaan  ini dapat menggunakan
persamaan 5, 6, dan 7sebagai berikut:
1) Berat Lapangan Pasir (BLp)
_ BSSDp 5)
P (1+Rp) x(1-Wp) *~ .
Keterangan :
SSDp = Berat Pasir (kg/m3)
Rp = Absorbsi Pasir (%)
Wp = Kadar Air Pasir (%)
2) Berat Lapangan Kerikil (BLk)
BSSDk
Lk = (RK) <(1WE) .(6)
Keterangan :
BSSDk = Berat Pasir (kg/m?3)
Rk = Absorbsi Pasir (%)
Wk = Kadar Air Pasir(%)
3) Berat Lapangan Krikil (BLK)
BLk =Wa + (BSSDp — BLp)
+ (BSSDk —-BLK). . .(7)
Keterangan :
Wa = Kadar Air Bebas (%)

7. Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton dari masing-masing
benda uji dapat dihitung dengan persamaan
8sebagai berikut :

ffc=  PIA ...(8)

Keterangan :
f’c = Kuat tekan beton dari masing-masing
benda uji (kg/cm?).
Beban Maksimum (kg).
Luas bidang tekan beton atau luas
permukaan (cm?).

P
A

66



Standar deviasi dapat dihitung dengan
persamaan 9 sebagai berikut :

Sedangkan untuk menghitung
kekuatan tekan beton karakteristik digunakan
persamaan sebagai berikut:

f’ck =f'cm —(k x s)
Keterangan :
fem = Kuat tekan beton masing-masing
benda uji (kg/cm?).

S

.. ...(10)

fck = Kuat tekan beton Kkarakteristik
(kg/cm?).

n = Jumlah benda uji.

S = Standar deviasi.

K = 1,64.

Data kuat tekan sebagai dasar
perancangan, dapat menggunakan hasil uji
kurang dari 28 hari berdasarkan data rekaman
yang lalu untuk kondisi pekerjaan yang sama
dengan karakteristik lingkungan dan kondisi
yang sama. Apabila tidak ditentukan dengan
percobaan-percobaan, maka untuk keperluan
perhitungan-perhitungan kekuatan dan
pemeriksaan mutu  beton, perbandingan
kekuatan tekan beton pada berbagai-bagai
umur terhadap beton yang berumur 28 hari,
dapat diambil menurut tabel 14 sebagai berikut

C. METODE PENELITIAN

1. Tinjauan Umum Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode eksperimen, yaitu
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki hubungan sebab akibat antara satu
sama lain dan membandingkan hasilnya.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pengujian kuat tekan beton. Untuk
pengujian yang dilakukan menggunakan
standar SK-SNI.

2. Lokasi danWaktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Bahan dan Struktur Teknik Sipil Universitas
Dayanu Ikhsanuddin Baubau.Penelitian ini
dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan Juli
sampai September 2019.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Karakteristik Material
a. Agregat Halus
Hasil pemeriksaan karakteristik
agregat  halus  Kelurahan Masiri
Kecamatan Batauga yang dapat dilihat
pada Tabel 15 dan 16.

Tabel 11. Hasil pemeriksaan sifat-sifat
agregat halus kecamatan batauga

Karakteristik P Hasil
No Agregat Spesifikasi Pengamatan Satuan Keterangan
1 Kadar lumpur Maks 5 1.02 % Memenuhi
2 Kadar air 2-5 2.04 % Memenuhi
3 Berat volume
a. kondisi 14-19 1,30 gricm3 Tidak )
lepas memenuhi
b.kondisi 1,4-19 1,50 gr/cm3 Memenuhi
padat
4 Berat jenis
a. Bj nyata 1,6-3,3 2,66 - Memenuhi
b--Bj - dasar 1,6:33 2,58 - Memenuhi
kering
¢..Bj kering 1,633 2,58 : Memenuhi
permukaan
d.penyerapan Maks 2 1,13 % Memenuhi

Sumber : Hasil Analisa Data

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa
yang memenuhi  spesifikasi  pada
pemeriksaan agregat halus yaitu pada
pemeriksaan kadar lumpur, keausan, kadar
air, berat volume pada keadaan padat,
berat jenis nyata, berat jenis dasar kering,
berat jenis Kkering permukaan dan
penyerapan.

Tabel 12. Hasil pemeriksaan analisa saringan
agregat halus

Material 2000 Gram
No | A | s _ %
Saringan (mm) Tettahan | | RUTMRGE it
(gn lolos
1 25 0 0 0 100
Ya 19 0 0 0 100
% 12,5 0 0 0 100
3/8 9,5 45 2,25 2,25 97,75
4 4,75 70 3,5 5,75 94,25
8 2,36 85 4,25 10 90
16 1,18 285 14,25 24,25 75,75
30 0,6 325 16,25 40,50 59,50
50 0,3 475 23,75 64,25 35,75
100 0,15 615 30,75 95 5,00
Pan - 100 5,00 100 0

Sumber : Hasil Analisa Data
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Tabel 13. Hasil pemeriksaan gradasi agregat
halus (British Standard)

Dari tabel 14 dapat dilihat bahwa
yang memenuhi  spesifikasi  pada

Persentase _— pemer!ksaan agregat kasar yaitu pada
Lubang | _ Beral Persentase Berat Butir Vang. pemerilsaan kadar lumpur, keausan, kadar
Ayakan B“Ltgvﬁng yang Lewat Ayakan Digunakan air, berat volume pada keadaan padat,
(mm) berat jenis nyata, berat jenis dasar kering,
preran | P | P | O | pasr | ke berat jenis kering permukaan dan
T I N 2 O O I ] penyerapan.
2,36 60-95 75-100 85-100 95-100 90 11
35 = Bs | w07 [ so0 [ S0 MW Tabel 15. Hasil analisa saringan agregat kasar
S es e Tas ew T
Sumber : Hasil Analisa Data o Lubang
Keterangan saingan | A | ot | ||
Daerah Gradasi | = Pasir Kasar @ oles
Daerah Gradasi Il = Pasir Agak Kasar T 378 5 5 3 100
Daerah Gradasi 11l = Pasir Halus 1 55 30 1 1 100
Daerah Gradasi IV = Pasir Agak Halus % 19 940 47 51 100
Y2 12,5 100 5 56 100
3/8 9,5 540 27 83 97,75
3 BATAS GRADASI PASIR PADA ZONE 3 2 175 330 16,50 99,50 9425
g — =" 8 2,36 0 0 99,50 90
é 60 =l 16 118 0 0 99,50 75,75
g 10 30 0,6 0 0 99,50 59,50
- == 50 03 0 0 99,50 35,75
0,15 0,30 0,60 1.18 2.36 4,75 Pan 10 0,5 100 0

UKURAN SARINGAN

‘ —8—BATAS ATAS —8— BATAS BAWAH emsbs HASIL PENGAMAT.{\"

Gambar 4. Batas Gradasi Agregat halus

Berdasarkan gambar 4 dan tabel
13, maka hasil pemeriksaan analisa
saringan agregat halus Kelurahan Masiri
Kecamatan Batauga masuk dalam daerah
Gradasi |11 atau Pasir Halus.

b. Agregat Kasar
Hasil Pemeriksaan agregat kasar
Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga
yang digunakan dapat dilihat pada tabel
14 dan 15.
Tabel 14. Hasil pemeriksaan sifat-sifat agregat
kasar kecamatan batauga

Sumber : Hasil Analisa Data

Tabel 16. Gradasi agregat kasar

Persen Berat yang Lewat
Lubang | ayakan Besar Butir Maksimum | Agregat
Ayakan yang
(mm) 40mm | 20mm | 125 Digunakan
mm
25 95-100 100 100 96,00
20 30-70 95-100 100 49,00
12,5 - - 90-100 44,00
10 10-35 25-55 40-85 17,00
4,8 0-5 0-10 0-10 0,50

Karakteristik Hasil

No Agregat Spesifikasi Pengamatan Satuan Ket
Kadar .
1 Lumpur Maks 1 0,45 % Memenuhi
2 Keausan Maks 50 28,50 % Memenuhi
3 Kadar air 0,5-2 0,56 % Memenuhi
4 Berat volume
a. Kondisi 3 Tidak
lepas 16-1.9 141 griem Memenuhi
b. g;g:m 1,6-1,9 1,61 grlem® Memenuhi
5 Berat jenis
a. Bj nyata 1,6-33 2,47 - Memenuhi
b. Eé'ringDasa' 1633 2,42 - Memenuhi
C-Bj kering | 4644 2,44 - Memenuhi
permukaan
d.Penyerapan Maks 4 0,84 % Memenuhi

Sumber : Hasil Analisa Data

Sumber : Hasil Analisa Data

PERSEN LOLOS 1

BATAS GRADASI KERIKIL.ZONE 4,75 - 40 MM

100 g—r8—
% <
80 -
) —
50 &
2
I -
20 ~
10 L —
bl
3/8 12 34 1 375

UKURAN SARINGAN
—®—BATAS ATAS —&— BATAS BAWAH gy HASIL PENGAMATAN |

Gambar 5. Batas Gradasi Agregat Kasar

Berdasarkan gambar 5 dan tabel 20
maka hasil pemeriksaan analisa saringan
agregat kasar Kecamatan Batauga masuk
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dalam daerah Gradasi Standar Agregat
dengan butiran maksimum 40 mm.

c. Air

Air yang digunakan di
Laboratorium adalah air yang tidak
berwarna, tidak berbau, juga tidak

mempunyai rasa tertentu. Sehingga sangat
baik untuk digunakan dalam pencampuran
beton.

d. Semen

Semen yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah semen yang umum
digunakan untuk konstruksi beton dan
banyak tersedia di pasaran yaitu jenis
semen Portland yang diproduksi pabrik
semen Tonasa.

e. Hasil Pemeriksaan Komposisi Agregat

Perancangan komposisi agregat
(halus dan kasar) berdasarkan gradasinya
untuk  adukan  beton dari hasil
penggabungan agregat diperoleh
komposisi 31,60% gregat halus dan
68,40% agregat kasar. Perancangan
proporsi material untuk beton dicoba
dengan dua perbandingan yaitu antara
beton dengan agreagat bergradasi menerus
dan gradasi seragam.

2. Perencanaan Campuran (Mix Design)

Pada penelitian ini perencanaan
campuranbeton menggunakan perbandingan
gradasi seragam dan gradasi menerusdengan
komposisi campuran 31,60% agregat halus dan
68,40% agregat kasar dapat dilihat pada Tabel
17.

Tabel 17. Perencanaan Mix Design beton
menggunakan gradasi seragam dan gradasi

gradasi menerus menghasilkan nilai slump
yang dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Nilai slump pada campuran beton
gradasi seragam dan gradasi menerus

Titik
Rata-rata
Pengecoran nilai
g 1 2 3 Slump

(cm)

Gradasi 9,50 9,60 9,30 947
Menerus
Gradasi

Seragam 9,70 9,60 9,75 9,68

Sumber : Hasil analisa data

4. Hasil Pengujian Kuat Tekan

Hasil pengujian yang dilakukan
terhadap benda uji diperoleh kuat tekan rata-
rata beton pada tiap-tiap umur pengujian
berdasarkan gradasi menerus dan gradasi
seragam dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil pengujian kuat tekan beton
rata-rata FAS 0,59

. Kuat Tekan (Kg/cm?)
Uraian - -
No (hari) Gradasi Gradasi
Menerus Seragam
1 3 96,96 60,60
2 7 147,17 116,58
3 28 207,76 181,22
Sumber: Hasil Analisa Data
300
_ 250 207.76
‘E 200 .
&b 147.17
= 150 181,22
g 96,96 T
= 100 L 116,58
2 MI/
g 50 -
f 3 Hari 7 Hari 28 Hari
: Umur Beton
3 —&—GRADASI MENERUS =—li—GRADASI SERAGAM

menerus

Bahan Berat/M® | Rasio Berat 1 | Berat 15

Beton Beton Terhadap | Sampel | Sampel
(Kg) Jml (Kg) (Kg)

Semen

Air 183,08 0,50 0,97 14,55

Semen 313,56 1,00 1,66 24,93

Pasir 574,57 1,83 3,04 45,65

Kerikil 122740 | 3,91 6,51 97,60

Sumber : Hasil analisa data

3. Pengujian Nilai Slump

Dari hasil penelitian pada
pencampuran beton bergradasi seragam dan

Gambar 6. Grafik kuat tekan beton gradasi
menerus dan gradasi seragam

Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa
kuat tekan beton gradasi menerus, yaitu
207,76kglcm® lebih tinggi dari gradasi
seragam, vyaitu 181,22 kg/cm?. Kuat tekan
sampel antara gradasi seragam dan gradasi
menerus dengan FAS 0,59 pada umur 3 hari
sebesar 60,60kg/cm?, 96,96 kg/cm? umur 7
hari sebesar 116,58kg/cm?, 147,17 kg/cm?®dan
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umur 28 hari sebesar 181,22 kg/cm?, 207,76
kg/cm?.

E. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian kuat tekan beton yang
menggunakan gradasi menerusdan gradasi
seragam dapat ditarik kesimpulan bahwa
gradasi menerus memiliki kuat tekan lebih
tinggi dari kuat tekan gradasi seragam, hal ini
dapat dilihat pada kuat tekan rata-rata beton
menggunakan gradasi menerus pada umur 28
hari adalah 207,76kg/cm? sedangkan kuat
tekan rata-rata beton menggunakan gradasi
seragam kuat tekan pada umur 28 hari adalah
181,22kg/cm?® Kuat tekan beton gradasi
menerus mengalami peningkatan kuat tekan
dari kuat tekan yang direncanakan sebesar
3,88%, sedangkan gradasi seragam mengalami
penurunan kuat tekan dari kuat tekan yang
direncanakan sebesar 9,39%. Selain itu
perbedaan kuat tekan gradasi menerus dan
gradasi seragam terletak pada agregat dari
masing-masing gradasi, dimana gradasi
menerus memiliki lima ukuran agregat yaitu
dari saringan 3,25- 4,75 mm sehingga celah
atau rongga pada beton akan terisi oleh agregat
yang ukurannya kecil dan bahan pengikat yaitu
pasir dan semen. Sedangkan gradasi seragam
yang hanya memiliki satu ukuran agregat yaitu
12,5 mm sehingga celah atau rongga pada
beton hanya akan terisi oleh bahan pengikat
yaitu pasir dan semen.
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